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ABSTRACT
Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu kekayaan fauna Indonesia yang termasuk satwa langka dan di
khawatirkan akan punah. Hilangnya habitat, terjadinya degradasi, fragmentasi habitat dan juga eksploitasi sumber daya akibat
aktivitas manusia mengakibatkan tidak tersedianya habitat untuk satwa liar. Fragmentasi habitat sering menyebabkan satwa liar
kehilangan habitat aslinya. Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan ganggguan habitat dan tingkat kerusakan yang disebabkan
Gajah Sumatera, (2) mengetahui persepsi masyarakat sekitar kawasan konflik gajah-manusia terhadap konservasi gajah dan
habitatnya di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar dan (3) mengetahui perbedaan persepsi masyarakat yang pernah
terkena konflik dengan masyarakat yang tidak pernah terkena konflik gajah-manusia terhadap konservasi dan habitatnya di
Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dan menggunakan subjek proportional sampling. Penelitian dilakukan di Kecamatan Lembah Seulawah kabupaten Aceh Besar pada
bulan Mei 2016. Pengumpulan data dengan angket dan wawancara. Analisis gangguan habitat Gajah Sumatera dengan
menggunakan persentase. Analisis tingkat kerusakan dengan skala mutu, dan uji hipotesis dengan Chi-kuadrat. 
Hasil penelitian adalah (1) Gangguan habitat di perkebunan masyarakat Kecamatan Lembah Seulawah antara 0,5% - 2%, dan
tingkat kerusakan habitat di Gampong Panca dan Gampong Teuladan kategori sedang, sedangkan di Gampong Lamkubu kategori
ringan (2) Persepsi masyarakat di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar setuju apabila dilakukan konservasi gajah
dan (3) Hasil uji chi-kuadrat adalah X2 hitung > X2tabel, (35,54 > 16,9) dan  Ho diterima. Kesimpulan adalah (1) Gangguan habitat
tertinggi pada perkebunan dan tingkat kerusakan dikategorikan dalam kategori sedang dan ringan, (2) Persepsi masyarakat terhadap
konflik gajah-manusia terhadap konservasi di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar yaitu mendukung konservasi
Gajah Sumatera dan (3) Tidak terdapat perbedaan persepsi masyarakat yang pernah terkena konflik dengan masyarakat tidak pernah
terkena konflik gajah-manusia di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar.
